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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Discovery
Learning berbantuan media diorama dan peningkatan motivasi belajar murid pada
pembelajaran IPAS materi siklus hidup makhluk hidup di kelas III SD Islam Sultan Agung 01
Semarang. Penelitian menggunakan desain PTK model Kemmis dan McTaggart yang melijputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus, masing-masing terdiri atas dua pertemuan, dengan subjek 27 murid yang terdiri
atas 14 murid laki-laki dan 13 murid perempuan. Data dikumpulkan melalui angket motivasi
belajar yang terdiri atas 20 pernyataan, lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan rata-rata dan persentase murid yang
memperoleh skor minimal 80, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan data angket yang disajikan dalam
naskah, rata-rata meningkat dari 70,19 pada pra-siklus menjadi 80,74 pada Siklus I dan 87,37
pada Siklus II. Jumlah murid yang memperoleh skor minimal 80 meningkat dari 12 murid
(44,4%) menjadi 18 murid (66,7%) dan 27 murid (100%). Data observasi yang dilaporkan
pada tabel juga meningkat dari rata-rata 80,63 pada Siklus I menjadi 87,37 pada Siklus I,
dengan persentase murid yang mencapai skor minimal 80 meningkat dari 70,4% menjadi
100%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning berbantuan diorama
disertai peningkatan keterlibatan murid dalam kegiatan mengamati, berdiskusi, mengerjakan
LKPD, dan mempresentasikan hasil.
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This classroom action research aimed to describe the implementation of the Discovery Learning
model assisted by diorama media and the improvement in students’ learning motivation in
Natural and Social Sciences (IPAS), focusing on the life cycle of living things in Grade III at SD
Islam Sultan Agung 01 Semarang. The study used the Kemmis and McTaggart classroom
action research model, which consists of planning, action, observation, and reflection. The
research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of two meetings. The
participants were 27 students, comprising 14 boys and 13 girls. Data were collected through
a learning motivation questionnaire consisting of 20 statements, observation sheets,
Interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed descriptively by calculating
the mean scores and the percentage of students who obtained a score of at least 80, while
qualitative data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Based on the questionnaire data presented in the manuscript, the mean score
increased from 70.19 in the pre-cycle to 80.74 in Cycle I and 87.37 in Cycle II. The number of
students who obtained a score of at least 80 increased from 12 students (44.4%) to 18
students (66.7%) and then to 27 students (100%). The observation data reported in the table
also showed an increase in the mean score from 80.63 in Cycle I to 87.37 in Cycle II, while
the percentage of students achieving a score of at least 80 increased from 70.4% to 100%.
These findings indicate that the implementation of Discovery Learning assisted by diorama
media was accompanied by greater student engagement in observation, discussion,
completing student worksheets (LKPD), and presenting their findings.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar tidak hanya diarahkan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada keterlibatan murid dalam mengamati, bertanya, mencari
informasi, berdiskusi, dan menarik kesimpulan (Diyatmika et al., 2025). Oleh karena itu, motivasi belajar
menjadi salah satu unsur penting karena menentukan kemauan murid untuk terlibat dan bertahan dalam
kegiatan belajar. Penelitian (Anfal et al., 2024) menunjukkan bahwa motivasi belajar murid sekolah dasar
dapat berada pada tingkat yang beragam sehingga perlu diperhatikan melalui proses pembelajaran dan
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instrumen pengukuran yang sesuai. Motivasi belajar dalam penelitian ini dipahami melalui perilaku yang
tampak selama pembelajaran, seperti perasaan senang dan ketertarikan, perhatian dan semangat, rasa ingin
tahu, keberanian bertanya dan menjawab, kerja sama, ketekunan, kemandirian, dan kepercayaan diri.
Pemilihan indikator tersebut sejalan dengan penelitian pengembangan instrumen motivasi belajar oleh (Suhudi
et al., 2024), yang menempatkan ketekunan, ketahanan menghadapi kesulitan, minat dan perhatian, prestasi,
serta kemandirian sebagai bagian penting dari motivasi belajar. Permasalahan yang serupa ditemukan pada
pembelajaran IPAS kelas III SD Islam Sultan Agung 01 Semarang.

Berdasarkan observasi awal yang menjadi dasar penelitian, sebagian murid masih kurang antusias, hanya
beberapa murid yang aktif bertanya atau menjawab, beberapa murid mudah kehilangan fokus, dan sebagian
masih menunggu penjelasan guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perlu diarahkan pada
kegiatan yang membuat murid lebih aktif menemukan pengetahuan. Salah satu model yang sesuai dengan
kebutuhan tersebut adalah Discovery Learning. Model ini memberi kesempatan kepada murid untuk
menemukan konsep melalui tahapan pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan penarikan Kesimpulan(Anggitasari & Hidayah, 2025). Penelitian (Pamarung
et al., 2025) pada kelas III IPAS menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar melalui penerapan
Discovery Learning dari kategori cukup pada siklus I menjadi tinggi pada siklus II dan sangat tinggi pada siklus
III. Penelitian (Diyatmika et al., 2025) juga memberitahukan bahwa Discovery Learning berbantuan media
dapat mendukung motivasi dan minat belajar IPAS. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh (Gustika et al.,
2026), yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar melalui penerapan Discovery Learning
berbantuan media gambar.

Disamping model pembelajaran tersebut, media konkret juga diperlukan agar materi yang bersifat proses
dan berurutan lebih mudah diamati. Diorama merupakan media tiga dimensi yang dapat menampilkan suatu
objek atau proses dalam bentuk visual yang lebih konkret. (Hermayunita et al., 2024). Penelitian (Maulida,
2023) menunjukkan bahwa media diorama dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar murid kelas
III sekolah dasar. Penelitian (Karimah et al., 2025) juga menggunakan diorama pada materi siklus hidup
hewan kelas III dan melaporkan peningkatan hasil belajar setelah dua siklus. Penelitian lain yang memperkuat
manfaat media diorama dalam pembelajaran IPAS vyaitu penelitian (Khoirunnisa et al., 2025) menemukan
bahwa diorama dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, membantu murid memahami konsep
melalui representasi konkret, serta mendorong keberanian bertanya dan berdiskusi. (Nurmalia & Fitriyeni,
2025) juga melaporkan bahwa diorama pada materi siklus hidup makhluk hidup membuat murid lebih aktif,
termotivasi, dan lebih mudah memahami tahapan secara konkret. Penelitian sebelumnya telah membahas
Discovery Learning dan media diorama. Namun, masih terdapat ruang untuk melihat penerapan keduanya
secara bersamaan dengan fokus khusus pada motivasi belajar murid kelas III dalam materi siklus hidup
makhluk hidup. Penelitian ini diarahkan untuk mengisi kebutuhan tersebut melalui tindakan kelas yang
dilakukan secara bertahap, disertai refleksi dan perbaikan dari Siklus I ke Siklus II. Oleh karena itu, kebaruan
praktis penelitian ini terletak pada penggabungan sintaks Discovery Learning dengan penggunaan diorama
sebagai objek pengamatan dalam pembelajaran IPAS kelas III. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Discovery Learning berbantuan media diorama dan
mengetahui peningkatan motivasi belajar murid kelas III SD Islam Sultan Agung 01 Semarang pada
pembelajaran IPAS materi siklus hidup dan rangkaian perubahan pada makhluk hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2026/2027 di SD Islam Sultan Agung 01 Semarang. Subjek penelitian adalah 27 murid kelas III
yang terdiri atas 14 murid laki-laki dan 13 murid perempuan. Objek penelitian adalah peningkatan motivasi
belajar melalui model Discovery Learning berbantuan media diorama pada pembelajaran IPAS. Penelitian
menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahap pada setiap siklus, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri atas dua pertemuan. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada siklus
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berikutnya jika indicator keberhasilannya belum tercapai (Kustin & Nurbaiti, 2022). Pada tahap perencanaan,
peneliti menyiapkan modul ajar IPAS, LKPD, kartu gambar, kartu informasi, video pembelajaran, media
diorama, lembar observasi, angket motivasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.

Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan Discovery Learning dengan aktivitas
mengamati, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, melakukan
pembuktian, dan menyimpulkan. Tahap observasi, perubahan perilaku motivasi murid diamati selama.
pembelajaran. Tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil dan menentukan perbaikan. Instrumen
penelitian terdiri atas angket motivasi belajar 20 pernyataan dengan pilihan 1 = Tidak Pernah, 2 = Jarang,
3 = Kadang-kadang, 4 = Sering, dan 5 = Selalu.

Lembar observasi menggunakan skala 1-4. Aspek yang diamati meliputi perasaan senang dan
ketertarikan, perhatian dan semangat, rasa ingin tahu, keaktifan dan keberanian, ketekunan dan kerja
sama, serta kemandirian dan kepercayaan diri. Wawancara. dan dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung(Aini et al., 2024). Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-
rata dan persentase murid yang mencapai skor minimal 80. Persentase dihitung dengan rumus P = F/N X
100%, dengan P sebagai persentase, F sebagai jumlah murid yang mencapai kriteria, dan N sebagai jumlah
seluruh murid. Analisis data kualitatif dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pendekatan analisis tersebut digunakan untuk membaca perubahan perilaku murid dari satu
tahap ke tahap berikutnya (Sugiyono, 2023). Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila persentase
motivasi belajar berdasarkan angket dan observasi mencapai minimal 80% serta. menunjukkan peningkatan
dari kondisi awal ke Siklus I dan dari Siklus I ke Siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Kondisi Pra-Siklus

Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa motivasi belajar murid kelas III SD Islam Sultan Agung 01
Semarang masih belum optimal. Dari 27 murid, hanya 12 murid atau 44,4% yang memperoleh skor angket
minimal 80. Sementara itu, 15 murid atau 55,6% belum mencapai kriteria yang ditetapkan. Rata-rata skor
angket motivasi belajar pada pra-siklus adalah 70,19, dengan nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 90. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian murid masih membutuhkan dukungan agar lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran IPAS.

Tabel 1. Rekapitulasi Angket Pra-Siklus
Tahap Rata-rata angket Murid =80 Persentase
Pra-Siklus 70,19 12 dari 27 44,4%

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa beberapa murid kurang aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan. Sebagian murid mudah kehilangan perhatian dan masih menunggu penjelasan dari guru. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas kepada murid untuk
mengamati, mencari informasi, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Anfal et al., 2024), yang menjelaskan bahwa motivasi belajar murid sekolah dasar dapat berbeda-
beda sehingga perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model Discovery
Learning berbantuan media diorama dipilih sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi
belajar murid.

B. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I

Pada Siklus I, pembelajaran dilaksanakan melalui dua pertemuan dengan menerapkan model Discovery
Learning berbantuan media diorama. Pertemuan pertama membahas siklus hidup kupu-kupu melalui video,
gambar, kartu urutan, diskusi, dan LKPD. Pada pertemuan kedua, murid mengamati diorama yang
menampilkan siklus hidup beberapa hewan, seperti nyamuk, katak, kumbang, kupu-kupu, dan ayam. Murid
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kemudian membandingkan tahapan siklus hidup, mengelompokkan hewan berdasarkan perubahan bentuknya,
dan menyampaikan hasil diskusi kelompok.
Tabel 2. Rekapitulasi Angket Siklus I

Data Siklus I Hasil
Rata-rata 80,74
Nilai tertinggi 97
Nilai terendah 60
Murid mencapai 280 18 murid
Murid belum mencapai 80 9 murid
Persentase ketuntasan 66,7%

Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar meningkat dari 70,19 pada pra-siklus menjadi
80,74 pada Siklus I. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 10,55 poin. Jumlah murid yang mencapai
skor minimal 80 meningkat dari 12 menjadi 18 murid. Persentasenya juga meningkat dari 44,4% menjadi
66,7%. Meskipun demikian, masih terdapat 9 murid yang belum mencapai kriteria keberhasilan. Hasil
observasi menunjukkan rata-rata skor sebesar 80,63, dengan 19 murid atau 70,4% telah mencapai skor
minimal 80.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang melibatkan pengamatan dan
penemuan mulai mendorong motivasi belajar murid. Penggunaan diorama memberikan kesempatan kepada
murid untuk melihat objek secara lebih konkret, sedangkan kegiatan diskusi dan pengerjaan LKPD mendorong
mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Pamarung et al., 2025)
yang menemukan bahwa penerapan Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS murid
kelas III. Penelitian tersebut menunjukkan perubahan motivasi dari kategori cukup pada Siklus I menjadi tinggi
pada Siklus II dan sangat tinggi pada Siklus III. Kesamaan temuan ini memperkuat bahwa kegiatan belajar
yang memberi kesempatan kepada murid untuk menemukan pengetahuan dapat mendukung peningkatan
motivasi belajar.

Walaupun menunjukkan peningkatan, pelaksanaan Siklus I masih memiliki beberapa kendala. Hasil
observasi menunjukkan bahwa keterlibatan murid belum merata. Beberapa murid masih pasif, kurang percaya
diri, dan cenderung mengikuti jawaban teman yang lebih aktif. Pembagian tugas kelompok dan pengelolaan
waktu juga belum berjalan optimal. Oleh karena itu, keberhasilan pada Siklus I belum memenuhi indikator
penelitian karena persentase murid yang mencapai kriteria minimal 80 berdasarkan angket baru mencapai
66,7%. Berdasarkan hasil tersebut, perbaikan dilanjutkan pada Siklus II dengan memperjelas pembagian
tugas, menyederhanakan pertanyaan pemantik, memberikan pendampingan secara merata, dan memberikan
kesempatan kepada setiap murid untuk menyampaikan pendapat.

C. Pelaksanaan dan Hasil Siklus II

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Perbaikan dilakukan dengan menyederhanakan
pertanyaan pemantik, memperjelas tugas setiap anggota kelompok, dan meningkatkan pendampingan guru.
Media diorama tetap digunakan sebagai objek pengamatan agar murid dapat memahami materi melalui contoh
yang lebih konkret. Pada kegiatan pembelajaran, murid mengamati diorama, mengumpulkan dan mengolah
informasi, mendiskusikan permasalahan, mengerjakan LKPD, serta mempresentasikan hasil diskusi. Murid juga
diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil kelompok lain.

Tabel 3. Rekapitulasi Angket dan Observasi Siklus II

Talhalp  ALngket raltal-raltal ALngket =80 Observalsi raltal-raltal Observalsi =80

Pral-Siklus 70,19 12/27 (44,4%) - -
Siklus I 80,74 18/27 (66,7%) 80,63 19/27 (70,4%)
Siklus II 87,37 27/27 (100%) 87,37 27/27 (100%)
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Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar meningkat dari 80,74 pada Siklus I menjadi
87,37 pada Siklus II, atau naik sebesar 6,63 poin. Jumlah murid yang memperoleh skor minimal 80 meningkat
dari 18 menjadi 27 murid. Dengan demikian, persentase murid yang mencapai kriteria keberhasilan meningkat
dari 66,7% menjadi 100%. Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 80,63 menjadi
87,37. Pada Siklus II, seluruh murid atau 100% telah mencapai skor minimal 80 berdasarkan hasil observasi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai.

Peningkatan hasil pada Siklus II juga terlihat dari perubahan perilaku murid selama pembelajaran. Murid
menjadi lebih fokus ketika mengamati diorama, lebih aktif berdiskusi, lebih berani bertanya dan menjawab
pertanyaan, serta lebih tekun menyelesaikan LKPD. Pembagian tugas yang lebih jelas membantu setiap murid
memperoleh tanggung jawab dalam kelompok. Pendampingan guru yang lebih merata juga memberikan
kesempatan kepada murid yang sebelumnya pasif untuk ikut berpartisipasi. Dengan demikian, peningkatan
motivasi belajar tidak hanya terlihat dari skor angket, tetapi juga didukung oleh perubahan perilaku murid
selama proses pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Khoirunnisa et al., 2025) yang melaporkan bahwa penggunaan
media diorama dalam pembelajaran IPAS dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Diorama juga membantu murid memahami konsep melalui tampilan visual yang konkret serta
mendorong keberanian mereka untuk bertanya dan berdiskusi. Penelitian (Karimah et al., 2025) turut
menunjukkan bahwa penggunaan media diorama pada materi siklus hidup hewan kelas III dapat
meningkatkan hasil belajar murid. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada hasil belajar, temuannya
mendukung penggunaan diorama sebagai media yang membantu murid mempelajari materi siklus hidup
hewan secara lebih nyata.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning
berbantuan media diorama diikuti oleh peningkatan motivasi belajar murid kelas III pada pembelajaran IPAS
materi siklus hidup dan rangkaian perubahan pada makhluk hidup. Rata-rata skor angket meningkat dari 70,19
pada pra-siklus menjadi 80,74 pada Siklus I dan 87,37 pada Siklus II. Persentase murid yang mencapai skor
minimal 80 juga meningkat dari 44,4% menjadi 66,7%, kemudian mencapai 100% pada Siklus II. Data
observasi memperkuat temuan tersebut karena persentase murid yang mencapai kriteria keberhasilan
meningkat dari 70,4% pada Siklus I menjadi 100% pada Siklus II.

Peningkatan tersebut dapat dipahami melalui perpaduan antara model pembelajaran dan media yang
digunakan. Discovery Learning memberikan tahapan kegiatan yang membantu murid menemukan informasi
dan membangun pemahaman melalui pengamatan, pengumpulan informasi, pengolahan data, pembuktian,
dan penarikan kesimpulan. Sementara itu, diorama menyediakan objek visual yang dapat diamati secara
langsung. Perpaduan keduanya membuat murid tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga
terlibat dalam kegiatan mencari informasi, membandingkan tahapan siklus hidup, dan menyampaikan hasil
pengamatan (Sintarani et al., 2024)

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Pamarung et al., 2025), yang menunjukkan peningkatan motivasi
belajar IPAS melalui penerapan Discovery Learning. Sementara itu, penelitian (Khoirunnisa et al., 2025)
menjelaskan bahwa media diorama dapat mendukung suasana belajar yang interaktif serta meningkatkan
keberanian murid dalam bertanya dan berdiskusi. Kedua penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini
dari sisi model pembelajaran dan penggunaan media konkret. Dengan demikian, penggunaan Discovery
Learning dan diorama secara terpadu dapat menjadi pilihan pembelajaran yang sesuai untuk mendorong
keterlibatan murid sekolah dasar.

Selain penggunaan model dan media, perbaikan pembelajaran pada Siklus II juga menjadi bagian penting
dari peningkatan yang terjadi. Pembagian tugas yang lebih jelas, pertanyaan pemantik yang lebih sederhana,
pendampingan yang merata, dan kesempatan berbicara bagi setiap murid membantu mengurangi dominasi
murid tertentu dalam kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang menarik perlu disertai
pengelolaan pembelajaran yang baik agar seluruh murid dapat terlibat. Diorama tidak hanya berfungsi sebagai
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alat peraga, tetapi juga sebagai sumber pengamatan yang digunakan murid untuk menemukan dan
mendiskusikan konsep.

Berdasarkan hasil tersebut, penerapan Discovery Learning berbantuan media diorama dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS di sekolah dasar, khususnya pada
materi yang memiliki tahapan atau proses berurutan. Guru perlu menyesuaikan pertanyaan, pembagian tugas,
pendampingan, dan pengelolaan waktu dengan kebutuhan murid. Namun, karena penelitian ini dilaksanakan
pada satu kelas dengan 27 murid, hasilnya perlu dipahami sesuai dengan konteks penelitian. Penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar selama dua siklus tindakan, tetapi belum dapat
memastikan bahwa peningkatan tersebut hanya disebabkan oleh satu komponen tertentu secara terpisah.

KESIMPULAN

Penerapan model Discovery Learning berbantuan media diorama dapat meningkatkan motivasi belajar
murid kelas III SD Islam Sultan Agung 01 Semarang pada pembelajaran IPAS materi siklus hidup dan
rangkaian perubahan pada makhluk hidup. Peningkatan terlihat dari rata-rata angket yang berubah dari
70,19 pada pra-siklus menjadi 80,74 pada Siklus I dan 87,37 pada Siklus II. Persentase murid yang mencapai
skor minimal 80 meningkat dari 44,4% menjadi 66,7% dan akhirnya 100%. Hasil observasi juga meningkat
dari rata-rata 80,63 pada. Siklus I menjadi 87,37 pada Siklus II, dengan seluruh murid mencapai target pada
Siklus II. Secara proses, peningkatan didukung oleh kegiatan pengamatan diorama, diskusi, pencarian
informasi, pengerjaan LKPD, presentasi, pembagian peran kelompok, pertanyaan pemantik, dan bimbingan
guru yang lebih merata.
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